DAFTAR PUSTAKA

Anwar, S. Sarwanto. 2005. Karekteristik, Pengetahuan, Sikap, dan Perilau Ibu-
Tbu Anak Sekolah Dasar Kelas 6 Tentang Kelainan Refraksi.

Chandra. 2008. Kesehatan Anak Usia Sekolah. Diakses pada tanggal 10 Desember
2010 dari http://Chandra354.blogspot.com/2008/05/kesehatan-anak-usia-
sekolah.htmi.

Darling, Vera H.,dan Thorpe, Margaret R. 1996. Perawatan Mata. Terjemahan
Hartono. Yogyakarta: Yayasan Essentia Medica.

Darmansjah, Iwan 2001. Periksakan Mata anak sejak dini. Diakses pada tanggal
10 Desember 2010 dari http://www.indomedia.com/intisari.

Departemen Kesehatan RI, Direktorat Pendidikan Luar Biasa. Kebijakan
pelayanan kesehatan untuk low vision. Diakses tanggal 5 Desember 2010
dari URL :http://www.ditplb.or.id/profile.php?id=74

Direktorat Bina Peran Serta Masyarakat. 1990. Upaya Kesehatan Kerja Sektor
Informal di Indonesia. Jakarta: Departemen Kesehatan Republik
Indonesia. ‘

Effendi, N. 1998. Dasar-Dasar Kesehatan Keperawatan Masyarakat Edisi 2.
Jakarta: EGC

Feri effendi dan makhfudi. 2009. keperawatan kesehatan komunitas, teori dan
praktek dalam keperawatan. Jakarta: salemba medika.

Gabriel, J.F. 1995. Fisika Kedokteran. Jakarta: EGC

Ganong, W. F. 2002. Buku Ajar Fisiologi Kedokteran. Terjemahan Petrus
Andrianto. Jakarta: EGC.

Gondhowiharjo, D. Tjahyono. 2009. Bermain playstation. Diakses tanggal 6
Desember 2010 dari

http://ykai.net/index2. php?option=com.content&do_pdf=1&id=132

Hamalik, Oemar. 2002. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan
Sistem. Jakarta: Bumi Aksara.

Hurlock, EB. 1998. Perkembangan Anak. (Tjandrasa, M & Zarkasih, M. Trans).
Jilid 1. Edisi Keenam. Surabaya: Erlangga.

D ANNAN Poatlrndlnc? Dowlhassh venrcevsesr Aol Tlrmadon I32imde £V i



73

Hutauruk, M. 2009. Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap Orangtua Tentang
Kelainan Refraksi Pada Anak. FK UNDIP Semarang.

Ilyas, Sidharta. 2004. Kelainan refraksi dan koreksi penglihatan. Jakarta : Balai
Penerbit FKUI

. 2005. Penuntun Ilmu Penyakit Mata. Jakarta: Balai Penerbit
FKUIL

. 2009. Penuntun Ilmu Penyakit Mata Edisi 3. Jakarta: Balai
Penerbit FKUI

Kepmenkes. 2005. Rerncana Strategi Nasional Penanggulangan Gangguan
Penglihatan dan Kebutaan. Diakses tanggal 10 November 2010 dari
http://www.depkes.go.id/index.php/berita/press-release/845-gang guan-
penglihatan-masih-menjadi-masalah-kesehatan.html

Mangunkusumo, Vidyapati. Makanan dan cara membaca mempengaruhi
kesehatan mata, dalam http://www.Kompas.co.id, 2005

Maryati. 2009. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Penyakit Hepatitis
Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Perubahan Sikap Keluarga
Penderita Hepatitis di RSUD Pandan Arang Boyolali. Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Mutiara, Ema. 2003. Karakteristik Penduduk Lanjut Usia. diakses pada tanggal 01
juli 2011 dari http://www.library.usu.ac.iddownloadfkmfkm-emna% 20
murtiara.pdf

Notoatmodjo, S. 2003. Ilmu Kesehatan Masyarakat (Prinsip-Prinsip Dasar).
Jakarta: Rineka Cipta.

s 8. 2007. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Yogyakarta: Andi
Offset.

Nursalam, 2003. Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Hmu
Keperawatan: Pedoman Skripsi, Tesis dan Instrumen Penelitian .
Keperawatan, Salemba Medika, 2003

Potter & Perry. 2005. Fundamental Keperawatan volume 1: konsep, proses, dan
praktik. Jakarta: EGC.

Pusat Komunikasi Publik, Sekretariat Jenderal Departemen Kesehatan, 2007.
Setiap Menit Satu Anak di Dunia Akan Menjadi Buta. Diakses pada

+rammerrvrn]l & Thammesalemne ININA 1 coeeen. Yt = v



\

\

74

Riodan-Eva P. Oftalmologi umum: anatomi dan embriologi mata. 14th ed.
Jakarta. Penerbit Widya Merdeka.

Sandri, [rsyad. 2003. uji Schrimmer I sebelum dan sesudah 2 jam menggunakan
komputer. USU Library.

Steven, et al. 2000. llmu Keperawatan. Alih bahasa: Monica Ester. Jakarta : EGC.
Sugiyono. 2002. Statistik untuk Penelitian. Bandung, ALFABETA

Suma’mur PK. 1996. Higene Perusahaan dan Keselamatan Kerja. Jakarta:
Gunung Agung.

Syarif, Y. 2007. Pelatihan Penggunaan Kartu Snellen untuk Guru-Guru Sekolah
Dasar Se-Kecamatan Kuranji. Diakses pada tanggal 7 Desember 2010 dari
hitp://repository.unand.ac.id/487/1/Pelatihan_Kesehatan Mata Untuk Gu
ru-Guru UKS Sekolah Dasar Se-Kecamatan Padang Timur.pdf.

—————— . 2008. Pelatihan Kesehatan Mata untuk Guru-Guru UKS Sekolah Dasar
Se-Kecamatan Padang Timur. Diakses pada tanggal 7 Desember 2010 dari
http://repository.unand.ac.id/487/1/Pelatihan Kesehatan Mata Untuk Gu
ru-Guru UKS Sekolah Dasar Se-Kecamatan Padang Timur.pdf.

Usman, Uzer. 1992. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Vaughan DG, Asurt T, Riordan-Eva P. Oftalmologi umum. Edisi 14. Alih bahasa:
Tambajoong J, Pendi BU. Jakarta: Widya Medika,

: aughan, Asbury, dkk. 2000. Oftamologi Umum. Edisi keempatbelas. Jakarta:
Widya Medika.

i‘HO 2004. Global Magnitude of Visual Impairment Caused by Uncorrected
\ = \ Refractive Errors in 2004. Diakses pada tanggal 5 Desember 2010
\ 3 danh_ttp /~www.who.int/bulletin/volumes/86/1/07-041210.html

0. World Health Organization. Global Initiative for The Elimination of
\  Avoidable Blindness: Action Plan 2006-2011. Diakses tanggal 5 Desember
', 2010 dari htip:/Avww.who. int/blindness/Vision2020%20-report. html )

‘anti, K. 2005. Pengaruh Pemakaian Kacamata Las Terhadap Ketajaman
Penglihatan Pada Pekerja Las Karbit di Wilayah Pinggir Jalan D. I
\Panjaitan Kota Semarang. Universitas Negeri Semarang.

;on, Robert. 1995. Penyakit Mata. Terjemahan llias E. Jakarta: Arcan.

'Y OYNNT Deilb vt TDnad e b e rcrmer A cncls Tmiee T omee ™ . TV Yoo TY e Y



